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This research to describe student’s mathematical connection ability in sequence and 
arithmetic series material. The reseach method used is descriptive with research form of 
survey. Subjects involved in this study were students in grade XI SMK Boedi Oetomo with 
the research object is students mathematical connection ability in sequence and 
arithmetic series. The results of this research in shows that students mathematical 
connection ability in sequence and arithmetic series material which is associated with the 
context of the production of moderate category of goods (question number 1) with 
average values 70 and of very low category (question number 2) with average values 20. 
While the students mathematical connection ability in sequence and arithmetic series 
materialwhich is associated with the context of the production of a very low category of 
goods with an overall score of 37. Overall it can be concluded that students mathematical 
connection ability in sequence and arithmetic series material classified as very low with 
average values 42. 
 




Dalam National Council  of Teachers of 
Mathematics (NCTM) koneksi matematis 
merupakan satu di antara komponen proses 
standar bermatematika (NCTM, 2000). Hal ini 
sesuai dengan tujuan pembelajaran matema-
tika dalam Kurikulum  Tingkat Satuan Pendi-
dikan (KTSP), antara lain yaitu menjelaskan 
keterkaitan antar konsep (KTSP, 2006). Da-
lam rumusan tujuan tersebut kemampuan 
koneksi matematis menjadi sangat penting 
karena akan membantu siswa mempelajari 
matematika secara bermakna. 
Koneksi matematis dapat diartikan seba-
gai keterkaitan antar konsep–konsep secara 
internal yaitu berhubungan dengan ma-
tematika itu sendiri ataupun keterkaitan secara 
eksternal, yaitu matematika dengan bidang 
lain baik dengan bidang studi lain maupun 
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan 
dengan teori Bruner yang menyatakan dalam 
matematika setiap konsep berkaitan dengan 
konsep yang lain. Begitupula dengan yang 
lainnya, misalnya dalil dan dalil, antara teori 
dan teori, antara topik dengan topik, ataupun 
antara cabang matematika dengan cabang ma-
tematika lain. Oleh karena itu agar siswa lebih 
berhasil dalam belajar matematika, maka ha-
rus banyak diberikan kesempatan untuk me-
lihat keterkaitan-keterkaitan itu (Herdian da-
lam Septi, 2009: 62). 
Kemampuan seseorang untuk mengaitkan 
antartopik dalam matematika, mengaitkan 
matematika dengan ilmu lain disebut kemam-
puan koneksi matematis. Sesuai dengan pen-
dapat Fauzi (2011) yang menyatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematis adalah ke-
mampuan siswa dalam mencari hubungan 
suatu representasi konsep dan prosedur, 
memahami antar topik matematika, dan 
kemampuan siswa mengaplikasikan konsep 
matematika dalam bidang lain. 
2 
 
Namun kenyataannya di lapangan ter-
indikasi bahwa kemampuan koneksi matema-
tis siswa kurang mencapai sasaran kurikulum. 
Hal ini terungkap dari hasil penelitian Hesti 
(2012) yang menyatakan bahwa kemampuan 
koneksi siswa pada aspek mathematical 
connections dan modeling connection siswa 
sangat rendah. Hasil penelitian Asundari 
(2012) menyatakan bahwa masih rendah 
kemampuan koneksi matematis siswa teru-
tama dalam mengoneksikan antar simbol, 
mengoneksikan simbol dengan gam-bar, serta 
tidak dapat mengoneksikan antara unsur-unsur 
yang terdapat dalam masalah dan unsur-unsur 
dalam matematika. 
Menurut Nopriyanti (2015) kemampuan 
siswa dalam mengkoneksikan keterkait-an 
antar topik matematika dan dalam mengo-
neksikan antara dunia nyata dan matematika 
dinilai sangat penting, karena keterkaitan itu 
dapat membantu siswa mema-hami topik-
topik yang ada dalam matematika. Siswa 
dapat menuangkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari ke model matematika, hal ini dapat 
membantu siswa mengetahui kegunaan dari 
matematika. Oleh karena itu, efek yang dapat 
ditimbulkan dari peningkatan kemampuan 
koneksi matematis adalah siswa dapat menge-
tahui koneksi anta ide matematika dan siswa 
dapat mengetahui kegunaan matematika da-
lam kehidupan sehari-hari, sehingga kedua hal 
tersebut dapat memotivasi siswa untuk terus 
belajar matematika. 
“When student can connect mathematical 
ideas, their understanding is deeper and more 
lasting” (NCTM, 2000: 64). Apabila siswa 
dapat menghubungkan konsep - konsep mate-
matika secara matematis, maka siswa akan 
memiliki pemahaman yang lebih mendalam 
dan dapat bertahan lebih lama. Pemahaman 
siswa terhadap pelajaran mate-matika dapat 
lebih baik, jika siswa dapat mengaitkan ide, 
gagasan, prosedur dan konsep dari pelajaran 
yang sudah diketahui dengan pelajaran yang 
baru didapatkan. Siswa dapat lebih mudah 
mempelajari hal baru apabila didasarkan pada 
pengetahuan yang telah diketahui.  
Oleh karena itu penelitian ini akan 
berfokus pada bagaimana siswa mengo-
neksikan aspek antar topik matematika yaitu 
barisan dan deret aritmatika dan pengetahuan 
bidang ilmu lain yaitu bidang ekonomi me-
ngenai produksi suatu barang yang dire-
presentasikan dalam cerita kontektual ke 
simbol lalu penyelesaian procedural secara 
tepat, yang tidak di lihat oleh peneliti lainnya. 
Hal ini berdasakan NCTM (2000) yang 
menyatakan bahwa koneksi matematis terbagi 
kedalam tiga aspek, yaitu: koneksi antar topik 
matematika, koneksi dengan disiplin ilmu 
ekonomi, dan aspek koneksi dengan dunia 
nyata siswa/ koneksi dengan kehidupan 
sehari-hari.Maka peneliti mengambil point 
dua sebagai masalah yang akan diangkat. 
Olehkarena itu peneliti tertarik untuk mela-
kukan penelitian dengan judul“ Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa dalam Materi 
Barisan dan Deret Aritmatika di Kelas XI 
SMK Boedi Oetomo Pontianak’. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif dengan bentuk penelitian 
survey yang digunakan untuk mendapatkan 
data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan 
dalam pengumpulan data, misalnya dengan 
mengedarkan observasi, kuesioner, test, wa-
wancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan 
tidak seperti dalam eksperimen). Penggunaan 
metode survey akan memu-dahkan peneliti 
untuk memperoleh data untuk diolah dengan 
tujuan memecahkan masalah yang menjadi 
tujuan akhir suatu penelitian Sugiyono 
(2009:13). Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMK Boedi Oetomo 
Pontianak. Pemilihan subjek peneliti berko-
ordinasi dengan guru bidang studi. Pemilihan 
siswa untuk dijadikan subjek penelitian 
didasarkan karena siswa telah mendapatkan 
materi barisan dan deret aritmatika. Adapun 
yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam materi barisan dan deret aritmatika. 
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Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan, 3) Taha pakhir. 
 
Tahap Persiapan 
Persiapan dalam penelitian ini adalah (1) 
melakukan observasi ke sekolah yang dituju 
sebagai tempat penelitian; (2) menyusun 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal tes 
kemampuan koneksi matematis siswa, kisi-
kisi pedoman wawancara, kunci jawaban tes 
kemampuan koneksi matematis siswa, dan 
pedoman penskoran; (3) melakukan validasi 
terhadap instrumen penelitian; (4) mem-
perbaiki instrument penelitian berdasarkan 
validasi instrument; (5) mengadakan ujicoba 
soal tes di SMK Al-Madani; (6) menganalisis 
data hasil coba soal tes; (7) mengurus 
perizinan untuk melakukan penelitian di SMK 
Boedi Oetomo Pontianak; (8) menentukan 
waktu penelitian dengan guru mata pelajaran 




Pelaksanaan dalam penelitian ini adalah 
(1) memberikan soal pada siswa yang 
berhubungan dengan tujuan penelitian; (2) 
mewawancarai siswa; (3) mengkoreksi hasil 
pekerjaan siswa, penskoran, dan menganalisis 




Tahap akhir dari penelitian ini adalah (1) 
mengumpulkan hasil data kuantitatif dan 
kualitatif; (2) melakukan analisis data kuan-
titatif terhadap hasil tes dan wawancara; (3) 
mendeskripsikan hasil pengolahan data; (4) 
Membuat kesimpulan; (5) menyusun hasil 
laporan. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah (1) teknik pengukuran 
berupa tes tertulis. Pengukuran kemampuan 
koneksi matematis siswa yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini ditujukan pada kognitif 
siswa yang diwujudkan dalam perolehan hasil  
skor tes kemampuan koneksi matematis siswa 
yang diberikan kepada siswa kelas XI. (2) 
teknik komunikasi langsung berupa wawan-
cara yang diberikan setelah siswa menyelesai-
kan soal tes kemampuan koneksi matematis. 
Beberapa siswa yang diwawancarai diambil 
secara acak dari yang mendapatkan nilai 
tertinggi, sedang, dan rendah. 
 




Berasal dari hasil penelitian yang 
dilakukan menurut prosedurnya, diperoleh 
data yang diperlukan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian mengenai 
kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
materi barisan dan deret aritmatika di Kelas 
XI Sekolah Menengah Kejuruan. Rumusan 
masalah tersebut terbagi ke dalam 2 (dua) sub 
rumusan masalah penelitian. Karena itu di 
dalam bab ini dikemukakan deskripsi hasil 
dan pembahasan penelitian, yang terdiri dari: 
(1) kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam materi barisan aritmatika yang dika-
itkan dengan bidang ekonomi mengenai 
produksi suatu barang; (2) kemampuan 
koneksi matematis siswa dalam materi deret 
aritmatika yang dikaitkan dengan bidang 
ekonomi mengenai produksi suatu barang. 
Untuk melihat kemampuan siswa dalam 
mencari hubungan antara konsep barisan 
aritmetika dan jumlah produksi suatu barang 
dengan memberikan 2 soal, soal (1) yaitu 
sebagai berikut: “Toko Bakery pada sebuah 
Supermarket memproduksi roti pada bulan 
pertama 2.500 potong. Karena roti yang 
dibuat kualitasnya baik, maka took tersebut 
meningkatkan jumlah produksinya sebanyak 
300 potong tiap bulan. Berapa banyak roti 
yang diprodusi pada akhir tahun pertama?” 
Dari soaltersebutdapat dideskripsikan bahwa 
skor terendah adalah 1 sebanyak 1 siswa, 1 
siswa memiliki skor 3, 1 siswa memiliki skor 
5, 5 siswa memiliki skor 7, 3 siswa memiliki 
skor 8, 1 siswa memiliki skor 9, dan 2 siswa 
memiliki skor 10. Skor total untuk soal nomor 
1 adalah 98 atau dengan  nilai keseluruhan 70. 
Hal ini berarti kemampuan siswa dalam 
mencari hubungan antara konsep barisan 
aritmetika dan jumlah produksi suatu barang 
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Grafik 1. Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Soal (1) 
 
Soal (2) yaitu “Marketing perusahaan 
“Xing Mart” menerima hasil penjualannya 
sebesar 21 juta pada tahun kelima dan pada 
tahun kesepuluh sebesar Rp 41 juta. Apabila 
perkembangan penerimaan penjualan secara 
konstan setiap tahunnya. Berapakah perkem-
bangan penerimaanya pertahun dan berapakah 
besar penerimaannya pada tahun pertama?” 
Dari soal tersebut dapat dideskripsikan bahwa 
skor terendah adalah 0 sebanyak 9 siswa, 1 
siswa memiliki skor 2, 1 siswa memiliki skor 
4, 1 siswa memiliki skor 7, 1 siswa memiliki 
skor 8, dan 1 siswa memiliki skor 12. Skor 
total untuk soal nomor 2 adalah 33 atau 
dengan nilai keseluruhan 20. Hal ini berarti 
kemampuan siswa dalam mencari hubungan 
antara konsep barisan aritmetika dan jumlah 
produksi suatu barang tergolong sangat 
rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada grafik 2 berikut. 
 
              
                 
 
Grafik 2. Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Soal (2)
Untuk melihat kemampuan siswa dalam 
mencari hubungan antara konsep 
deretaritmetika dan jumlah produksi suatu 
barang dengan memberikan 1 soal yaitu 
sebagai berikut: “Perusahaan genteng 
“Sokajaya” menghasilkan 3000 buah genteng 
pada bulan pertama produksinya. Dengan 
penambahan tenaga kerja dan peningkatan 
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produktivitas, perusahaan mampu menambah 
produksinya sebanyak 500 buah setiap bulan. 
Jika perkembangan produksinya konstan , 
berapa jumlah produksi genteng selama 10 
bulan pertama?” Dari soal tersebut dapat 
dides-kripsikan bahwa skor terendah adalah 0 
sebanyak 2 siswa, 1 siswa memiliki skor 2, 8 
siswa memiliki skor 3, 1 siswa memiliki skor 
6, dan 2 siswa memiliki skor 10. Skor total 
untuk soal nomor 3 adalah 52 atau dengan 
nilai keseluruhan 37. Hal ini berarti kemam-
puan siswa dalam mencari hubungan antara 
konsep deret aritmetika dan jumlah produksi 
suatu barang tergolong sangat rendah. Lebih 








Dari 3 soal yang digunakan untuk meli-
hat kemampuan koneksi matematis siswa 
dapat dilihat gambaran umum bahwa kemam-
puan koneksi matematis siswa tergolong 
rendah. Hal ini tampak dari besar nilai keter-
capaian keseluruhan siswa dalam menye-
lesaikan soal tersebut, yaitu sebesar 42. Untuk 




Tabel 1. Kemampuan Koneksi Matematis Secara Keseluruhan 
Kode Siswa 
Indikator 1 Indikator 2 Total Nilai 
Skor Soal (1) Soal (2) Soal (3) 
AN 100 58 100 86 
BE 80 0 30 37 
CK 70 17 30 39 
DG 90 0 30 40 
EW 90 0 30 40 
FP 10 0 0 3 
GB 50 0 20 23 
HM 100 100 100 100 
II 80 0 30 37 
JY 70 17 30 39 
2 2 2 2 2
0
2 2 2 2 2 2 2
0
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
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Diketahui Ditanya Rumus Prosedur Kesimpulan
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KA 70 0 30 33 
LN 70 67 60 66 
MM 70 0 30 33 
ND 30 0 0 10 
Keseluruhan 70 19 37 42 
 
Untuk soal nomor satu adalah soal yang 
menekankan bagaimana koneksi matematis 
siswa dalam mencari hubungan antara konsep 
barisan aritmetika dan jumlah produksi suatu 
barang. Pada soal tersebut, hasil  yang 
diperoleh dari 14 siswa yang mengikuti tes 
hanya 2 siswa yang menjawab benardari yang 
diketahuinya dan diubah kedalam model 
matematika hingga perhitungan yang sis-
tematis serta kesimpulan yang benar. Hal ini 
berarti kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam mencari hubungan antara konsep 
barisan aritmetika dan jumlah produksi suatu 
barang pada soal nomor 1 tergolong sedang 
dengan nilai rata-rata 70. Rendahnya persen-
tase yang diperoleh karena siswa kurang 
berhati-hati dalam membuat kesimpulan dari 
informasi soal dan kurang berhati-hati dalam 
melakukan perhitungan dari tiap langkah 
penyelesaiannya.Siswa dengan kode LN 
memperoleh skor 7 karena  siswa dengan 
kode LN tidak menuliskan kesimpulan 
jawaban dan salah dalam menuliskan rumus 
dari barisan aritmatika tapi benar dalam setiap 
langkah pengerjaan serta hasil akhir 
jawabannya juga benar. Berdasarkan hasil 
wawancara siswa dengan kode LN, ia tidak 
meperhatikan benar rumus barisan aritmatika 
hanya mengingat langkah jawaban dari guru 
saat menjelaskan dan ia juga lupa untuk 
menuliskan hasil kesimpulan jawabannya. 
Siswa yang memperoleh skor terendah dengan 
kode FP memperoleh skor 1, hal itu 
dikarenakan siswa tersebut tidak mengerjakan 
soal, hanya menuliskan yang diketahui saja, 
namun tidak lengkap. Berdasarkan hasil 
wawancara pada FP, ia tidak dapat 
memberikan alasan dikarenakan siswa 
tersebut tidak dapat memahami sama sekali 
materi dari barisan aritmatika, dan hanya 
dapat mengerjakan soal jika melihat contoh 
penjelasan guru. 
Untuk soal nomor dua adalah soal yang 
juga menekankan bagaimana koneksi mate-
matis siswa dalam mencari hubungan antara 
konsep barisan aritmetika dan jumlah pro-
duksi suatu barang. Pada soal tersebut, hasil  
yang diperoleh dari 14 siswa yang mengikuti 
tes hanya 1 siswa yang menjawab benar dari 
yang diketahuinya dan diubah kedalam model 
matematika hingga perhitungan yang siste-
matis serta kesimpulan yang benar. Hal ini 
berarti kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam mencari hubungan antara konsep 
barisan aritmetika dan jumlah produksi suatu 
barang pada soal nomor 2 tergolong rendah 
dengan nilai rata-rata 20. Rendahnya persen-
tase yang diperoleh karena siswa tidak dapat 
menginformasikan maksud dari soal yang 
dibuat kedalam bentuk essai, karena siswa 
selalu diberikan soal dalam bentuk represen-
tasinya. Siswa yang memproleh skor terendah 
lumayan banyak yaitu 0. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada salah satunya yaitu siswa 
dengan kode EW, ia bingung untuk membe-
rikan informasi dari soal nomor 2 sehingga ia 
kesulitan untuk menjawab soal tersebut. Siswa 
dengan kode FP pada soal nomor 2 memper-
oleh skor 4, dikarenakan siswa tersebut dapat 
menuliskan rumus yang digunakan dan dapat 
melakukan prosedur penyelesaian tetapi tidak 
selesai, hanya soal ini yang dapat dikerjakan 
siswa dengan kode FP, setelah diwawancarai 
ia mengaku sebenarnya tidak mengerti mak-
sud dari soal hanya saja ia menghapal contoh 
soal guru sebelum dilakukan tes. 
Untuk soal nomor tiga adalah soal yang 
menekankan bagaimana koneksi matematis 
siswa dalam mencari hubungan antara konsep 
deret aritmatika dan jumlah produksi suatu 
barang. Pada soal tersebut, hasil  yang diper-
oleh dari 14 siswa yang mengikuti tes hanya 2 
siswa yang menjawab benardari yang dike-
tahuinya dan diubah kedalam model mate-
matika hingga perhitungan yang sistematis. 
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Hal ini berarti kemampuan koneksi matematis 
siswa dalam mencari hubungan antara konsep 
deret aritmatika dan jumlah produksi suatu 
barang pada soal nomor 3 tergolong sangat 
rendah dengan nilai rata-rata 37. Rendahnya 
persentase yang diperoleh karena siswa 
kurang memahami soal sehingga salah 
menggunakan rumus, yang seharusnya meng-
gunakan rumus deret banyak yang meng-
gunakan rumus suatu barisan. Siswa dengan 
kode EW memperoleh skor 3 dikarenakan 
siwa dengan kode EW dapat menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanya pada soal, hanya 
saja salah menuliskan rumus dari deret 
aritmatika, sehingga menggunakan rumus dari 
barisan aritmatika. Berdasarkan hasil wawan-
cara dengan siswa kode EW, ia mengatakan 
lupa rumus dari deret aritmatika sehingga 
menjawab soal nomor 3 menggunakan rumus 
barisan aritmatika. Sedangkan siswa dengan 
kode FP memperoleh nilai terendah yaitu 0. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
kode FP, ia tidak dapat memberikan alasan 
dikarenakan siswa tersebut tidak dapat mema-
hami sama sekali materi dari deret aritmatika, 
dan hanya dapat mengerjakan soal jika meli-
hat contoh penjelasan guru. 
Bagi beberapa siswa, hal yang menye-
babkan mereka kesulitan dalam menerapkan 
konsep barisan dan deret aritmatika yang 
dikaitkan dengan jumlah produksi suatu 
barang adalah karena siswa jarang diberi soal 
cerita yang berkaitan dengan bidang studi 
lain, sehingga siswa tidak terbiasa dalam 
mengerjakan soal cerita. Padahal jika menurut 
NCTM (2000: 65-66) sudah sepantasnya 
untuk mempelajari matematika dari konteks 
diluar matematika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan 
yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 
umum bahwa kemampuan koneksi matematis 
siswa dalam materi barisan dan deret 
aritmatika di kelas XI SMK terggolong sangat 
rendah dengan nilai keseluruhan 42. Dapat 
pula diuraikan secara khusus sebagai berikut: 
(1) Kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam materi barisan aritmatika yang 
dikaitkan dengan bidang ekonomi mengenai 
produksi suatu barang berkategori sedang 
(soal 1) dengan nilai keseluruhan 70 dan 
berkategori sangat rendah (soal 2) dengan 
nilai keseluruhan 20. (2) Kemampuan koneksi 
matematis siswa dalam materi deret aritmatika 
yang dikaitkan dengan bidang ekonomi 
mengenai produksi suatu barang berkategori 
sangat rendah dengan nilai keseluruhan 44.  
Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan penelitian ini adalah : 
(1) Sebelum melaksanakan penelitian, sebaik-
nya diinformasikan terlebih dahulu kepada 
subjek penelitian bahwa akan diadakan tes 
beberapa hari sebelumnya agar siswa lebih 
siap dalam mengikuti tes. (2) Bagi peneliti 
lainnya, diharapkan dapat melaksanakan 
penelitian lanjutan berupa penelitian ekspe-
rimental dengan memberikan perlakuan untuk 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis 
siswa yang bertujuan untuk memperbaiki serta 




Asundari Asih. (2012). Kemampuan 
Koneksi Matematis Menurut Tingkat 
Kemampuan Siswa Dalam Materi 
Lingkaran Di Kelas VIII SMP N 2 
Pontianak. Skripsi 
NCTM. (2000). Principles and Standards for 
School Mathematics.USA : The 
National Council of Teachers 
Mathematics, Inc 
Depdiknas. (2006). Permendiknas Nomor 22 
Tahun 2006 Tentang Standart Isi 
Sekolah   Menengah Atas. Jakarta: 
Depdiknas 
Fauzi, M. Amin. (2011). Peningkatan 
Kemampuan Koneksi Matematis dan 
Kemandirian Belajar Siswa dengan 
Pendekatan Pembelajaran 
Metakognitif di Sekolah Menengah 
Pertama. Disertasi. Bandung: 




Hesti. (2013). Penerapan Realistic 
Mathematics Eduation Untuk 
Memperoleh Kemampuan Koneksi 
Matematis Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel Kelas VIII SMP Negeri 
1. Skripsi. Pontianak 








siswa,diaksestanggal 21 Januari 2016 
Septi, Mujiyem. (2009). Kemampuan 
Koneksi Matematis (Tinjauan 
Terhadap Pendekatan Pembelajaran 







diakses tanggal 21 Januari 2016 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian  
Kuantitatifdan R & D. Bandung: 
Alfabeta 
 
